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 PENGARUH PEMBERIAN METHANYL YELLOW PERORAL 
DOSIS BERTINGKAT SELAMA 30 HARI TERHADAP 
GAMBARAN HISTOPATOLOGI DUODENUM MENCIT 
BALB/C 
 
Latar belakang: Dalam masyarakat seringkali terjadi penyalahgunaan pemakaian zat 
pewarna untuk sembarang bahan pangan, misalnya zat pewarna metanil yellow yang 
seharusnya digunakan untuk tekstil digunakan untuk mewarnai bahan pangan contohnya 
untuk mewarnai kerupuk, mie, tahu, gorengan dan jajanan yang berwarna kuning, Hal ini 
jelas sangat berbahaya bagi kesehatan karena adanya residu logam berat pada zat pewarna 
tesebut. Paparan kronik methanyl yellow pada manusia bersifat iritan, sehingga dapat 
menyebabkan iritasi saluran cerna dan mengakibatkan perubahan gambaran histopatologi 
pada duodenum. 
 
Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian methanyl yellow dosis bertingkat selama 30 
hari terhadap gambaran histopatologi duodenum mencit bab/c 
 
Metode: :Penelitian ini berjenis true experimental dengan rancangan post test only 
controlled group design. Sampel sebanyak 20 ekor mencit balb/c yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi akan diadaptasi lalu dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok control 
(K) yang hanya diberi makanan dan minuman standar, kelompok perlakuan diberi 
Metanil yellow peroral dengan dosis1050mg/kgBB (P1), 2100mg/kgBB (P2), 
dan4200mg/kgBB (P3) selama 30 hari. Pada hari ke 31, mencit diterminasi dan diambil  
duodenumnya untuk dilakukan pemeriksaan histopatologis 
 
Hasil : Nilai rerata jumlah kerusakan mukosa duodenum tertinggi pada perlakuan 3, uji 
Shapiro-wilk didapatkan distribusi data tidak normal (P<0,05), dilanjutkan dengan uji non 
parametrik Kruskal wallis, diperoleh hasil P = 0,02(<0,05) yang artinya ada perubahan 
histopatologi duodenum secara bermakna paling tidak pada dua kelompok. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji man-whitney antara kelompok kontrol dengan perlakuan 3 
(P=0,003), kontrol dengan perlakuan 2 (P=0,004), maupun kontrol dengan perlakuan 1 
(P=0,017). Didapatkan adanya perbedaan yang bermakna. Perbedaan bermakna juga 
terdapat pada kelompok perlakuan lain, yaitu perlakuan 3 dan perlakuan 2 (P=0,014), 
serta perlakuan 1 dan perlakuan 3 (0,017). Tetapi tidak terdapat perbedaan bermakna 
pada kelompok perlakuan 2 dan perlakuan 1 (P=0,606). 
 
 Kesimpulan : Pemberian Metanil yellow peroral dosis bertingkat selama 30 hari 
menunjukan perubahan yang bermakna pada duodenum mencit balb/c. pada perlakuan 3 
rerata didapatkan erosi dan perlakuan 1 dan 2 terjadi erosi 
. 
Kata kunci : Metanil yellow dosis bertingkat, histopatologis duodenum 
 
 
 
 
 
 
  
THE EFFECT OF GIVING ORALLY METHANYL YELLOW 
DOSE-RISE FOR 30 DAYS TO DUODENAL 
HISTOPATHOLOGY OF MICE BALB/C  
 
Background. Nowadays in the community often occur any misuse of food coloring 
agents, such as methanyl yellow that should be used for textiles but also used to food 
coloring, for example to dye crackers, noodles, tofu, fried foods and snacks. This is 
obviously would be dangerous for health, is because of the presence of the heavy metal 
residues in the food coloring agents. Chronic exposure of Methanyl in human are irritants, 
in which can cause gastrointestinal irritation and result in changes in the duodenal 
histopathology. 
 
Aims. To prove the effect of giving methanyl yellow dose-rise for 30 days to duodenal 
histopathology of mice bab/c 
 
Methods. This research was true experimental design with a post-test only controlled 
group design. Sample of 20 mice balb / c which fulfilled the inclusion and exclusion 
criteria will be adapted and divided into 4 groups. The control group (C) was given 
standard food and standard drink, the treatment groups (T) were given Methanyl Yellow 
orally with dose of 4200mg / kg (P1), 2100mg / kg (P2), and 1050mg / kg (P3) for 30 
days. On day 31, mice were terminated and their duodenum were taken for 
histopathological examination 
 
Results. The highest mean value of duodenum mucosal damage obtained in the treatment 
group 1. With the Shapiro-Wilk test , the distribution of data was not normal (P <0.05), 
continued by non-parametric Kruskal-Wallis test obtained P-value = 0.02 (<0.05) which 
means that there were significant differences in duodenal histopathology in at least two 
groups. Data then continue to proceed with  man-Whitney test between control and 
treatment group 3 (P = 0.003), control with treatment group 2 (P = 0.004), and control 
with treatment group 1 (P = 0.017). The differences were significant. There were also 
significant differences in the other treatment groups, ie treatment 3 and treatment 2 (P = 
0.014), as well as treatment 1 and treatment 3 (0.017). But there were no significant 
differences in treatment groups 2 and 1 (P = 0.606). 
 
Conclusion. Oral administration of Methanyl Yellow dose-rise for 30 days shows 
significant differences in the duodenum of mice balb / c. 
 
Keywords. dose-rise of Methanyl Yellow, Methanyl Yellow, duodenum histopathology 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahan pangan adalah bahan yang dibutuhkan oleh manusia untuk tumbuh 
dan berkembang serta mampu beraktifitas dan memelihara kondisi tubuh. Dalam 
memilih bahan makanan maka kita perlu memperhatikan kebersihan dan 
mutunya agar aman untuk dikonsumsi. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam bidang pangan maka berbagai jenis makanan dapat dibuat lebih 
awet, menarik, dan lebih aman untuk dikonsumsi oleh para konsumen. 
Jenis bahan tambahan pangan ada 2, yaitu GRAS ( Generall Recognized 
as Safe ), zat ini aman dan tidak berefek toksik, sedangkan jenis lainnya yaitu ADI 
( Acceptable Daily Intake ), selalu ditetepkan penggunaan hariannya ( daily intake 
) demi menjaga / melindungi kesehatan konsumen.
 
Dalam masarakat seringkali terjadi penyalahgunaan pemakaian zat 
pewarna untuk sembarang bahan pangan, misalnya zat pewarna untuk tekstil dan 
kulit dipakai untuk mewarnai bahan pangan, salah satunya adalah Methanyl 
yellow, methanil yellow merupakan pewarna sintetis yang digunakan pada industri 
tekstil dan cat berbentuk serbuk serbuk atau padat berwarna kuning kecoklatan. 
Pewarna kuning methanyl yellow sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit, 
mengenai mata, dan tertelan. Methanyl yellow merupakan zat pewarna sintetis 
yang dilarang untuk produk makanan karena dalam bahan tersebut mengandung 
residu logam berat yang sangat membahayakan, sehingga dapat mengakibatkan 
peradangan pada organ intestinum salah satunya adalah organ duodenum, yang 
akan mengakibatkan perubahan gambaran histopatologi dudenum.    
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian true eksperimental laboratorik 
dengan rancangan Post Test only Control Group Design yang menggunakan 
hewan coba berupa mencit Balb/c sebagai objek pelitian. 
Hewan coba di peroleh dari laboratorium biologi fakultas MIPA 
Universitas Semarang, sampel diambil secara acak kerena hewan dianggap 
homogen karena sudah memenuhi kriteris inklusi dan eksklusi, percobaan dibagi 
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kotrol yang tidak diberikan metanil yellow 
hanya di berikan makan dan minum aquades melalui penyondean, kelompok 
perlakuan 1 diberikan metanil yellow dengan dosis 1050 mg/kgBB/hari selama 30 
hari, kelompok perlakuan 2 diberikan metanil yellow dengan dosis 2100 
mg/kgBB/hari selama 30 hari, sedangkan perlakuan 3 diberikan metanil yellow 
dengan dosis 4200 mg/khBB/hari, setelah 30 hari dilakukan pengambilan organ 
duodenum dan di lakukan pengecatan dan pengamatan perubahan epitel mukosa 
duodenum sesuai dengan kriteris bathel manja dengan bantuan superviser Patologi 
anatomi menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. 
HASIL 
Analisa Sampel  
 Pada penelitian ini digunakan 20 ekor mencit Balb/c sebagai sampel, 
kemudian dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok K ( kontrol ), P1 (perlakuan 
1), P2 ( perlakuan 2), dan P3 ( perlakuan 3 ). Jumlah sampel pada masing – 
masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit balb/c dan masing-masing kelompok 
ditambahkan 1 ekor mencit sebagai cadangan. Sampel diperoleh dari 
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang yang ditentukan 
secara acak ( simple random sampling ). Dua ekor mencit drop-out digantikan 
dengan mencit cadangan sehingga tidak mempengaruhi jumlah sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, setelah 
itu dilakukan terminasi semua mencit balb/c dan kemudian dilakukan 
pengambilan organ duodenum untuk dibuat sediaan preparat histopatologis dan 
dilakukan pengamatan terhadap sel epitel mukosa duodenum yang mengalami 
perubahan histopatologis dengan menggunakan mikroskop pada pembesaran 
400x, hasil pemeriksaan mikroskos pada lampiran 4. 
Analisa Deskriptif 
 Tabel 7 menampilkan rerata dan standar deviasi hasil skoring total 
pembacaan preparat histopatologi duodenum mencit bab/c yang dihitung setiap 
lapang pandang pada semua kelompok. 
 
 
 
Tabel 7. Nilai rerata dan standar deviasi skor integritas epitel mukosa 
duodenum 
Kelompok N Rerata  Standar Deviasi       Minumum    Maksimum 
K  5 1,00   0  1,0  1,0 
P1  5 2,00   0,70  1,0  1,0 
P2  5 2,20   0,44  2,0  3,0 
P3  5 3,00   0  3,0  3,0 
Berdasarkan tabel 7, rerata skor integritas epitel mukosa duodenum 
kelompok P3 (3,0) lebih tinggi dibanding kelompok lain dan rerata paling rendah 
terdapat pada kelompok K (1,00). Terdapat peningkatan rerata jumlah epitel 
mukosa duodenum mencit balb/c yang mengalami perubahan histopatologi dari 
kelompok kontrol sampai dengan kelompok P3. 
5.3 Analisa Inferensial 
 Data hasil skoring perubahan histopatologi duodenum mencit bab/c diuji 
normalitasnya menggunakan Saphiro-wilk dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil uji normalitas shapiro-wilk 
No  Kelompok  P 
1  Kontrol  - 
2  Perlakuan 1  0,325 
3  Perlakuan 2  0,000 
4  Perlakuan 3  - 
 Berdasarkan tabel 8. Rerata skor perubahan histopatologi epitel mukosa 
duodenum dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk dan didapatkan 
pada data kelompok kontrol dan perlakuan 3 tidak dapat diuji normalitasnya 
karena data bersifat konstan. Pada kelompok perlakuan 2 didapatkan nilai P<0,05 
(P=0,000) sedangkan pada perlakuan 1 P<0,05 (P=0,325), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data tidak normal. 
 Dari tabel 8, didapatkan distribusi data tidak normal (P<0,05), sehingga 
syarat uji parametrik tidak terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan uji non 
parametrik Kruskal wallis, diperoleh hasil P = 0,02(<0,05) yang artinya ada 
perubahan histopatologi duodenum secara bermakna paling tidak pada dua 
kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji man-whitney untuk 
melihat perbedaan antar kelompok yang dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Nilai P pada uji man-whitney tiap kelompok 
Kelompok Kontrol P1 P2 P3 
P1 
P2 
P3 
0,017 
0,004 
0,003 
- 
0,606 
0,017 
0,606 
- 
0,014 
0,017 
0,014 
- 
 
Tabel.9 tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan bermakna 
rerata degenerasi histopatologi duodenum antara kelompok kontrol dengan 
perlakuan 3 (P=0,003), kontrol dengan perlakuan 2 (P=0,004), maupun kontrol 
dengan perlakuan 1 (P=0,017). Perbedaan bermakna juga terdapat pada kelompok 
perlakuan lain, yaitu perlakuan 3 dan perlakuan 2 (P=0,014), serta perlakuan 1 
dan perlakuan 3 (0,017). Tetapi tidak terdapat perbedaan bermakna pada 
kelompok perlakuan 2 dan perlakuan 1 (P=0,606). 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa pada pemberian methanil yellow 
peroral terjadi perubahan epitel mukosa duodenum pada semua tingkat dosis, 
yaitu pemberian metanil yellow dengan dosis bertingkat pada kelompok P1 
1050mg/kgBB/hari, kelompok P2 2100mg/kgBB/hari, dan kelompok P3 
4200mg/kgBB/hari.  
Metanil yellow merupakan senyawa kimia azo aromatik amin yang dapat 
menimbulkan tumor dalam berbagai jaringan hati, kandung kemih, saluran 
pencernaan atau jaringan kulit. Metanil yellow dibuat dari kedua bahan yang 
bersifat toxic, yaitu asam metanilat dan difenilamin. Pewarna ini merupakan 
tumor promoting agent.
 
Hasil analisis uji beda pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sekar dan Ghosh yang memeberikan paparan 
metanil yellow pada tikus albino selama 30 hari dengan dosis 3,0gram/kgBB dan 
didapatkan perubahan pada gambaran histopatolgi yang terlihat perubahan patologi 
berupa kerusakan lipatan mukosa gaster dan terjadi nekrosis pada epitel kolumner, 
kelenjar di dalam gaster dan kerusakan terdapat pada vili-vili usus. 
 Kerusakan epitel mukosa duodenum dapat didefinisikan dengan melihat 
kedalamannya yaitu berupa deskuamasi yang merupakan kehilangan sedikit 
ketebalan mukosa serta erosi mukosa yang merupakan kehilangan sebagian 
ketebalan mukosa.Kerusakan juga bisa dikarenakan kurangnya produksi mucus 
oleh kelenjar brunner yang terdapat pada submukosa duodenum yang berfungsi 
sebagai pelindung mukosa, aktifasi kelenjar brunner di hambat oleh stimulus 
simpatis yang meningkat pada keadaan stress kronik. Hasil rerata score terhadap 
pengaruh methanil yellow yang diberikan secara sub letal terhadap histopatologi 
epitel mukosa duodenum menunjukkan perbedaan setiap kelompoknya sesuai 
tingkatan dosis yang diberikan. Secara rerata pada kelompok P3 memiliki derajat 
perubahan yang terberat dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain. Pada 
kelompok P2 memilki derajat perubahan yang lebih berat daripada P1 namun 
lebih ringan daripada kelompok P3. Kelompok P1 memiliki derajat perubahan 
paling ringan dibandingkan kelompok perlakuan lain. 
 Hasil uji beda antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuam 
menunjukkan perbedaan yang bermakna yaitu antara kelompok kontrol yang tidak 
diberi perlakuan dengan P3 yang diberi dosis 4200 mg/kgBB/hari, antara kontrol 
dengan P2 yang di beri dosis 2100 mg/kgBB/hari dan antara kontrol dengan P1 
yang diberi dosis 1050mg/kgBB/hari. Peningkatan kerusakan ini menunjukkan 
bahwa methanil yellow yang digunakan pada dosis subletal selama 30hari dapat 
mempengaruhi gambaran histopatologi duodenum dibandingkan dengan yang 
tidak mengkonsumsi methanil yellow sesuai dengan konsep hubungan konsentrasi 
dan efek, yaitu semakin tinggi konsentrasi methanil yellow semakin tinggi pula 
efek kerusakannya pada epitel mukosa duodenum yang ditimbulkan.
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 Pada penelitian ini ada beberapa kelemahan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian antara lain  
a.  Kemungkinan kesalahan dalam cara penyondean Metanil yellow. 
b.  Pengaruh penyakit lain yang muncul pada mencit saat penelitian 
berlangsung. 
c. Serta faktor internal lain seperti daya tahan dan kerentanan mencit balb/c. 
 Pada pengamatan histopatologis duodenum dilakukan dengan metode 
single blinded dan dilakukan dibawah bimbingan supervisor ahli Patologi 
Anatomi untuk menghindari bias pengamatan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil perhitungan skor integritas epitel mukosa duodenum 
terdapat perubahan gambaran epitel mukosa duodenum mencit balb-c pada 
kelompok perlakuan yang diberikan methanil yellow peroral dengan dosis 
kelompik P1 1050mg/kgBB/hari, kelompok P2 2100mg/kgBB/hari, dan kelompok 
P3 4200mg/kgBB/hari selama 30 hari dan menunjukkan perubahan patologis 
sesuai dengan tingkatan dosis yang diberikan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan skore intergritas epitel mukosa duodenum 
terdapat hubungan tingkat dosis dengan perubahan histopatologi epitel mukosa 
duodenum mencit balb/c, dimana makin tinggi dosis maka kerusakan epitel 
mukosa duodenum akan semakin besar. Pada perlakuan 1 dan 2 rerata didapatkan 
adanya deskuamasi,sedangkan pada perlakuan 3 didapatkan adanya erosi. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian metanil 
yellow dengan dosis dan organ yang berbeda serta waktu yang lebih lama. 
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